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PERBANDINGAN PENILAIAN PQA PLANTING MENGGUNAKAN PLOT

JALUR DAN PLOT LINGKARAN

Elyas Frankly Gregorius Sigiro'’, Tatik Suhartati?, Sugeng Wahyudiono?
'Mahasiswa Fakultas Kehutanan INSTIPER Yogyakarta
’Dosen Fakultas Kehutanan INSTIPER Yogyakarta
JI. Nangka I, Krodan, Maguwoharjo, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55281
*E-mail penulis: elyasfrankly9903@gmail.com

ABSTRACT

Plant quality assessment is important to assess the success of seedlings in developing, especially in
the plantation forest industry. This study aims to determine the most effective and accurate sampling
method in assessing the survival and stocking of Acacia crassicarpa. plants in the Bayas Estate of
PT Sumatra Dinamika Utama. The two sampling methods used were lane plots and circle plots with
the number of live and dead plants recorded. Primary data were collected directly in the field,
recording the percentage of survival and stocking, and measuring the implementation time of each
method. Statistical analysis was conducted using Excel for statistical description (mean, standard
deviation, standard error, sampling error, and sampling accuracy). Furthermore, an independent t-
test at a significance level of 0.05 was conducted with SPSS, as well as Levene's test for homogeneity
of variance. The t-test results showed that the stocking assessment in compartments 1004 and 1005
differed significantly between the path and circle plots (t-count > t-table, sig. < 0.05), while
compartment 1072 did not differ. For survival assessment, there was no significant difference between
the two methods across compartments (t-count < t-table, sig. > 0.05), despite similar sampling
accuracy. In terms of time efficiency, circular plots were superior due to the smaller sample area.
Therefore, the choice of method depends on the purpose of the study, with lane plots being more
stable for stocking, while circle plots are faster in execution.

Keywords: forest plantation;, sampling techniques; sistematic sampling; t-test

PENDAHULUAN

Pemanfaatan dan pengolahan kawasan hutan alam dan hutan tanaman industri harus
dilakukan secara berkelanjutan, dengan menerapkan prinsip keberlanjut artinya memperhatikan
kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan kepentingan masa depan. Salah satu pemanfaatan kayu
di Indonesia adalah untuk memenuhi bahan baku pembuatan bubur kayu dan kertas. Standar
pemanfaatan kawasan hutan dirancang untuk menetapkan persyaratan teknis yang memenuhi
konsensus, dengan mempertimbangkan keselamatan, keamanan, kesehatan, lingkungan, ilmu
pengetahuan, teknologi, serta kebutuhan masa kini dan masa depan, untuk memaksimalkan manfaat
yang diperoleh (Purwantari & Zakka, 2023). Oleh karena itu, hutan tanaman industri menjadi opsi

untuk meningkatkan potensi hutan yang tidak hanya memberikan keuntungan ekonomis tetapi juga
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mampu mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan daya fungsi ekologis bagi lingkungan
sekitarnya (Yudistira et al., 2019).

Pengusahaan Hutan Tanaman Industri (HTI) adalah hak yang mengusahakan di dalam suatu
kawasan hutan yang kegiatannya bermula dari penanaman, dilanjutkan dengan pemeliharaan,
pemungutan, pengolahan, dan pemasaran (Indonesia, 1990). Salah satu perusahaan terbesar di
Indonesia yang bergerak di sektor hutan tanaman industri adalah PT. Riau Andalan Pulp and Paper
(PT. RAPP), PT. RAPP merupakan perusahaan yang mengolah hasil hutan menjadi bubur kertas,
kertas, dan produk lain nya. PT. RAPP mampu memproduksi kayu sebanyak 10,44 juta ton dari +
338,536 ha hutan berdasarkan izin SK I[UPHHK HTI PT RAPP Nomor SK.180/Menhutll/2013
(Simanullang et al., 2023). Dengan produksi yang selalu berjalan, diperlukan tanaman yang tumbuh
dengan kualitas terbaik agar hasil panen dapat sesuai dengan keinginan target dan kebutuhan baku
yang diperlukan yaitu kayu dari hutan tanaman industri. Oleh karena itu, diperlukan suatu tindakan
dan ketetapan prosedur untuk menjaga kualitas tanaman.

Penilaian kualitas tanaman dapat dilakukan dengan cara teknik sensus atau sampling yang
sering digunakan pada kegiatan inventarisasi. Teknik sensus dilakukan dengan cara melakukan
penilaian pada seluruh populasi yang ada diareal hutan, sedangkan teknik sampling dilakukan
dengan cara melakukan penilaian pada sebagian wilayah berdasarkan intensitas sampling yang
dianggap sudah cukup untuk mewakili seluruh populasi tanaman (Habsari & Nugroho, 2023). Dalam
pelaksanaan penilaian atau pengukuran potensi hutan diperlukan ketelitian sampling sesuai dengan
karakter populasi tanaman yang mana pengetahuin penilai, keterampilan dan sikap kerja di perlukan
agar mendapatkan data sesuai dengan keadaan lapangan (Judho, 2018).

Bentuk dan pola dari penilaian potensi bermacam-macam tergantung dari tujuan penilaian
yang ingin digapai, waktu, topografi, dan biaya yang digunakan (Mardiatmoko, 2014). Penelitian yang
dilaksanakan dilakukan di kawasan hutan tanaman industri milik PT. Sumatra Dinamika Utama
dengan teknik sampling menggunakan dua jenis metode penilaian yaitu plot jalur dan plot lingkaran.
Penilaian dilakukan untuk mengetahui kecermatan, keakuratan, dan efektifitas dari ke dua metode
sampling terhadap penilaian taraf hidup tanaman (survival) dan ketersediaan tanaman (stocking) dari
areal yang diteliti (Arland et al., 2018).

Uji yang digunakan dalam penilitian adalah uji statistik dengan melihat sampling error,
kecermatan sampling, lalu dilakukan uji t (independent sample t-test) pada dua jenis metode
sampling tersebut. Hal ini tujukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata pada penilaian
taraf hidup tanaman (survival) dan ketersediaan tanaman (stocking) dari penggunaan dua jenis
metode sampling yaitu plot jalur dan plot lingkaran. Selain melakukan uji statistik, pada saat penilaian
dilakukan pengukuran waktu sebagai acuan penentuan efektifitas penilaian sehingga dapat memilih

dan mempertimbangkan jenis plot yang akan menjadi pilihan.
2
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di PT. Sumatra Dinamika Utama Estate Bayas, Riau, bertujuan untuk
mengetahui perbedaan dari dua metode sampling pada kegiatan penilaian taraf hidup tanaman
(survival) dan ketersediaan tanaman (stocking). Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data
langsung ke lapangan (data primer), data yang dikumpulkan adalah jumlah tanaman hidup dan
tanaman mati dari dua jenis metode sampling, selanjutnya mengukur waktu yang digunakan pada
saat pembuatan plot, waktu saat penilaian taraf hidup tanaman (survival) dan ketersediaan tanaman
(stocking), dan waktu perpindahan antar plot.

Pengambilan sampel dari ke dua metode dilakukan pada areal atau dapat disebut dengan
kompartemen, kompartemen diterapkan dua jenis metode sampling yang sama dengan
menggunakan metode systematic with random start dengan plot berbentuk jalur dan plot lingkaran.
Jumlah kompartemen yang diteliti sebanyak 3 kompartemen dengan menggunakan jarak tanam
yang sama yaitu 3m x 2m. Intensitas sampling yang digunakan pada plot jalur dan plot lingkaran
berbeda, pada plot jalur sebesar 10% dan pada plot lingkaran sebesar 2%. Luas plot yang digunakan

pada plot lingkaran seluas_0,04 ha, menggunakan jari-jari_11,28m, berbeda dengan plot jalur yang

memiliki luas sebesar 0,6 ha. Intensitas sampling yang berbeda menghasilkan jarak antar plot yang

berbeda yaitu plot jalur memiliki jarak sejauh 150m antar plot dan untuk plot lingkaran memiliki jarak
sejauh 100m x 200m. Hasil penilaian taraf hidup tanaman (survival) dan ketersediaan tanaman
(stocking) yang sudah terkumpul dari tiga kompartemen selanjutnya dilakukan uji statistik agar dapat
dilanjutkan ke tahap analisis menggunakan uji t untuk membuktikan keandalan dan keunggulan dari
dua jenis metode sampling (Cheric Selamat et al., 2016). Dengan hasil analisis yang diperoleh,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penilaian kualitas tanaman dan
pemilihan metode sampling yang tepat untuk keberlanjutan pengelolaan dan pemanfaatan hutan

tanaman industri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Sampel
Populasi dalam penelitian ini menggunakan tiga kompartemen yaitu 1004, 1005, dan 1072.

Pada ke tiga kompartemen diterapkan dua jenis metode sampling yang digunakan yaitu plot jalur
dan plot lingkaran agar dapat dibandingkan apakah ada perbedaan dari dua jenis plot penilaian.
Jumlah plot yang digunakan berdasarkan intensitas sampling, pada plot jalur 10% dan plot lingkaran
2%, perhitungan Perhitungan jumlah sampel plot jalur berdasarkan IS 10% sebagai berikut : Luas
yang diinventarisasi = IS x Luas Kompartemen

Luas sub plot 5 jalur x 25 titik tanaman, pada jarak tanam 3 m x 2 m,

jadi luas sub plot = (5 x 25) x 6 m? = 750 m?

3
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1 plot terdiri dari 8 sub plot,

jadi luas plot = 750 m? x 8 = 6000 m? = 0,6 ha, untuk mencari jumlah plot adalah:

Luas yang diinventarisasi

Jumlah plot =

Luas plot
Perhitungan jumlah plot lingkaran berdasarkan IS 2% sebagai berikut :
Luas yang diinventarisasi = IS x Luas Kompartemen

Jari-jari lingkaran 11,28m, jadi luas plot = 0,04 ha, untuk mencari jumlah plot adalah:

Luas yang diinventarisasi

Jumlah plot =

Luas plot
Jumlah dari ke dua jenis plot di kompartemen 1004, 1005, dan 1072 secara rinci dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kompartemen dan Jumlah Plot

No. Compt Luas Intensitas Sampling Plot Lingkaran Plot Jalur
Jalur Lingkaran

1004 295Ha 10% 2% 15 5
1005 248Ha 10% 2% 12 5
1072 246Ha  10% 2% 12 5

Sumber : Departement Planning PT. SDU Estate Bayas
Jumlah plot jalur dan plot lingkaran di tiga kompartemen yaitu kompartemen 1004, 1005, dan 1072
digunakan untuk penilaian dan analisis lebih lanjut terkait keunggulan dan keandalan dua metode

sampling pada penilaian taraf hidup tanaman (survival) dan ketersediaan tanaman (stocking).

2. Hasil Penilaian Survival dan Stocking

Penilaian dilakukan dengan menghitung persentase survival dan persentase stocking di setiap
plot dari ke tiga kompartemen yaitu kompartemen 1004, 1005, dan 1072 untuk digunakan sebagai data
pengujian deskripsi statistik pada dua metode sampling. Rekapitulasi deskripsi statistik survival
kompartemen 1004, 1005, dan 1072 dapat dilihat pada Tabel 2, sedangkan untuk stocking pada Tabel
3.
Tabel 2. Deskripsi Statistik Survival

Koefisien .
Comp Pt Mean SO 3%;)2)5‘? S, Sampling Kecermatan
1004 Jalur 98,47 1,10 1,1200 0,49 1,07 0,01
Lingkaran 98,31 2,53 25772 0,65 1,17 0,01
Jalur 99,74 0,17 0,1663 0,07 0,16 0,00
1005 Lingkaran 99,39 0,98  0,9842 0,28 0,51 0,00
Jalur 99,45 0,42 0,4266 0,19 0,41 0,00
1072 Lingkaran 99,48 139  1,3925 0,40 0,72 0,00

4

Z'l—.l turnltln Page 9 of 15 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3185297320



ZI'-_I turnitin Page 10 of 15 - Integrity Submission

Sumber : Analisis Data
Tabel 3. Deskripsi Statistik Stocking

Koefisien

comp b e 55 Ve 54, Sipine o
1004 Jalur 91,79 3,95 4,3020 1,97 3,52 0,02
Lingkaran 103,58 6,12 59110 1,58 2,69 0,02
1005 Jalur 94,63 4,03 4,2616 1,80 4,06 0,02
Lingkaran 101,12 3,19  3,1547 0,92 1,64 0,01
Jalur 99,10 4,30 4,3388 1,92 4,14 0,02
1072 Lingkaran 100,12 6,66  6,6501 1,92 3,45 0,02

Sumber : Analisis Data

Tabel 2 menunjukkan hasil rekapitulasi menunjukkan untuk nilai rata-rata survival di
kompartemen 1004 dan 1005 pada plot jalur memiliki rata-rata lebih tinggi dari plot lingkaran. Selisih
perbedaan rata-rata relatif kecil (di bawah 1%) yang berarti menunjukkan penilaian survival pada plot
jalur sedikit lebih unggul dibandingkan plot lingkaran. Nilai standar deviasi lebih besar pada plot
lingkaran dibanding plot jalur di semua kompartemen. Nilai standar deviasi yang tinggi pada plot
lingkaran berkaitan dengan nilai koefisien variasi yang lebih besar (Sumargo, 2020). Koefisien variasi
menunjukkan bahwa pada plot jalur lebih kecil dibandingkan plot lingkaran yang berarti bahwa plot
jalur memiliki hasil penilaian survival yang lebih dapat diprediksi, hal ini menunjukkan bahwa hasil
penilaian survival lebih bervariasi pada hasil plot lingkaran. Hasil sampling error survival pada plot
jalur menunjukkan nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan plot lingkaran, nilai standar error yang
rendah menjadi faktor pada sampling error yang lebih rendah pada plot jalur, hal ini menunjukkan
bahwa tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel lebih tinggi pada plot lingkaran.

Tabel 3 berisi tentang deskripsi persentase penilaian stocking pada plot jalur dan plot
lingkaran di kompartemen 1004, 1005, dan 1072, menunjukkan bahwa untuk nilai rata-rata stocking
pada plot lingkaran memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan plot jalur. Nilai koefisien variasi
menunjukkan perbedaan yang tidak jauh beda. Dengan nilai koefisien variasi yang rendah
menunjukkan bahwa dengan plot jalur data yang digunakan lebih seragam dan dapat diprediksi
(Kershaw Jr et al., 2016). Hasil sampling error pada plot lingkaran menunjukkan nilai yang lebih
rendah dibandingkan plot jalur, ini berarti bahwasanya kesalahan sampling yang rendah dari estimasi
rata-rata stocking dari sampel cukup akurat pada plot lingkaran. Kecermatan sampling pada plot jalur
dan plot lingkaran menunjukkan hasil yang hampir sama pada penilaian survival dan stocking, hal ini
membuktikan bahwa tingkat presisi dalam pengambilan data tidak berbeda antara plot jalur dan plot

lingkaran.
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3. Perbandingan Ke Dua Metode Sampling

3.1.

3.2.

g'r—.| turnitin

Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians merupakan pengujian statistik yang berguna untuk mengetahui
varians atau sebaran data yang digunakan pada plot jalur dan plot lingkaran adalah sama atau
tidak. Uji homogenitas varians merupakan uji yang penting agar dapat mengasumsikan bahwa
varians kelompok-kelompok yang dibandingkan adalah homogen (sama) (Usmadi, 2020). Hasil
uji homogenitas varians menggunakan uji levene dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Homogenitas Varians

Survival Stocking
Comp Levene . Levene .
Statistic il 2 gt Statistic Hig Hig le:
1004 1,75 1 18 0,202 1,197 1 17 0,289
1005 9,299 1 15 0,008 0,225 1 15 0,642
1072 1,46 1 15 0,246 1,144 1 15 0,302

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS

Hasil analisis uji homogenitas variansi menunjukkan bahwa pada penilaian survival di
kompartemen 1004 dan 1072 merupakan varians homogen, sedangkan untuk 1005 varians tidak
homogen karena nilai signifikansi dibawah 0,05. Untuk hasil stocking di kompartemen 1004,
1005, dan 1072 menunjukkan hasil varians yang homogen karena nilai signifikansi lebih dari
0,05 (Matondang, 2009).

Uji t (Independent Samples Test)

Uji t dipergunakan karena uji tersebut digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua
kelompok yang tidak saling terkait yaitu plot jalur dan plot lingkaran Hasil analisis data dari uji t
menggunakan independent samples test dapat menentukan perbedaan penggunaan plot jalur
dan plot lingkaran memiliki efek yang signifikan terhadap persentase penilaian stocking dan
survival (Sedgwick, 2010). Hasil analisis uji t dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel S. Hasil Perbandingan ke Dua Metode Sampling

SURVIVAL STOCKING
Comp - - - -
t. hitung t. tabel sig. t. hitung t. tabel  sig.
1004 -,129 2,101 ,898 3,614 2,110 ,002
1005 -1,176 (df: 12,423) ,262 3,551 2,131 ,003
1072 ,045 2,131 ,965 ,313 2,131 , 759

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS
Penilaian survival di kompartemen 1004, 1005, dan 1072, menunjukkan nilai t-hitung yang lebih
kecil dari pada t-tabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan

bahwasanya tidak ada perbedaan yang signifikan antara penilaian survival pada plot lingkaran
6
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dan plot jalur. Oleh karena itu, kedua jenis plot ini tidak menghasilkan perbedaan yang berarti
dalam tingkat survival. Berdasarkan hasil uji t yang didapatkan dari penilaian stocking dan
survival, hasil analisis menunjukkan bahwa metode plot yang berbeda mempengaruhi hasil
stocking, tetapi tidak untuk hasil survival. Pada kompartemen 1005 menunjukkan hasil asumsi
homogenitas varians yang tidak terpenuhi sehingga digunakan nilai uji t varians tidak homogen.
4. Perbandingan Pengukuran Waktu
Time study merupakan teknik pengukuran kinerja yang digunakan untuk menentukan waktu
standar yang dibutuhkan oleh pekerja untuk menyelesaikan suatu tugas dan target kerja sesuai
dengan yang telah ditetapkan. Hasil dari pengukuran time study dapat membantu menetapkan waktu
standar yang realistis untuk melakukan dan menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga dapat
dikaitkan dengan teknik juga metode yang digunakan pada pekerjaan (Purbasari et al., 2023). Hasil
rekapitulasi pengukuran waktu dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rekapitulasi Time Study Penilaian Survival dan Stocking

Plot
COMP Remark -
Jalur Lingkaran
1004 AVG/Plot 00:34:08 00:05:49
AVG/Plot Move 00:03:11 00:02:37
1005 AVG/Plot 00:42:56 00:07:28
AVG/Plot Move 00:03:10 00:03:24
AVG/Plot 00:39:47 00:07:51
072 AVG/Plot Move 00:02:35 00:03:24
Total 02:05:47 00:30:32
AVG Total/Plot 00:41:56/0,6 ha 00:10:11/0,04 ha
AVG Total/Plot 00:02:48/0,04 ha 00:10:11/0,04 ha

Sumber : Analisis Data

Hasil dari time study menunjukkan bahwasanya di kompartemen 1004, 1005, dan 1072
menunjukkan penilaian survival dan stoking pada plot jalur lebih cepat dibandingkan dengan plot
lingkaran jika dilakukan konversi terhadap luas plot jalur menjadi 0,04 ha, sehingga disimpulkan plot
jalur lebih cepat (berkirsar 2 menit) dari pada plot lingkaran (berkisar 10 menit). Selain karena waktu
yang dibutuhkan lebih sedikit dari pada plot lingkaran, plot jalur juga memiliki keakuratan yang hampir
sama dalam penilaian survival, untuk penilaian stocking menunjukkan plot lingkaran lebih unggul
berdasarkan hasil analisis uji statistik. Oleh karena itu, plot jalur dan plot lingkaran tetap dapat
menjadi opsi untuk digunakan sebagai plot penilaian survival dan stocking sesuai dengan target yang
ingin dicapai.
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5. Pemilihan Metode Sampling

Menurut Siahaan et al., (2012) dalam perbandingan metode sampling digunakan untuk
memperoleh informasi tentang hutan yang mana data yang dikumpulkan dapat berupa kuantitatif
dan kualitatif. Menurut penelitian Ikhwan et al., (2017) dalam pendugaan potensi hutan diperlukan
perbaikan dan penemuan metode yang lebih efektif dari segi praktik, biaya, dan waktu yang
dibutuhkan tetapi tetap memiliki nilai ketilitian yang tinggi.

Hasil uji statistik penggunaan plot jalur dan plot lingkaran pada penilaian survival dan stocking
menunjukkan bahwa plot jalur lebih andal digunakan untuk penilaian survival pada ke tiga
kompartemen, pada penilaian stocking menunjukkan plot lingkaran lebih baik dari pada plot jalur.
Walaupun ke dua metode sampling memiliki keunggulan masing-masing pada penilaian survival dan
stocking, hasil sampling error menyatakan bahwa hasil dari ke dua metode sampling tersebut tidak
beda jauh dengan hasil pesebaran varian yang homogen dengan nilai kecermatan sampling di
bawah 0,05 (homogenitas varians).

Pada penilaian survival dan stocking pada plot jalur dan plot lingkaran ke tiga kompartemen
menunjukkan jarak waktu yang berbeda jauh. Dengan rata-rata waktu dari ke tiga kompartemen pada
plot jalur menunjukkan pembuatan plot, penilaian survival dan stocking, perpindahan antar plot
menggunakan waktu berkisar 41 menit, dan pada plot lingkaran menggunakan waktu berkisar 10
menit. Dari hasil pengukuran waktu, maka dapat disimpulkan berdasarkan penelitian ini bahwasanya
plot lingkaran dapat menjadi opsi pengganti untuk plot jalur dalam penilaian taraf hidup tanaman
(survival) dan ketersediaan tanaman (stocking).

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian, analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penilaian stocking dan survival menggunakan plot jalur dan plot lingkaran menunjukkan bahwa
metode plot yang berbeda hanya mempengaruhi hasil pada penilaian stocking, tetapi tidak untuk
hasil survival.

2. Berdasarkan waktu yang digunakan, penggunaan plot jalur lebih singkat pada rata-rata luasan
0,04 ha dibandingkan plot lingkaran. Meskipun memiliki luas yang berbeda, tetapi tidak
mengurangi hasil keakuratan penilaian survival dan stocking dari kedua plot sehingga keduanya
tetap dapat digunakan.
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